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ABSTRAK

Kekerasan seksual merupakan istilah yang menunjukan pada perilaku seksual deviatif atau

hubungan seksual menyimpang yang merugikan korban. Kesadaran akan pentingnya

pengetahuan mengenai pencegahan kekerasan seksual melalui pendidikan seksual memang

masih rendah di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di MI Asas Islam

Kalibening Salatiga.

Desain pada penelitian ini adalah diskriptif dengan metode pendekatan survey. Teknik

pengambilan sample mengunakan proportionate random sampling dengan total sampling 78

siswa. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner pengetahuan pencegahan kekerasan

seksual.Analisis data menggunakan teknik deskriptif dengan analisa univariat.

Hasil penelitian yaitu pengetahuan penncegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah

dikategorikan kurang pada 13 anak (16,7%), dikategorikan sedang pada 13 anak (16,7%),

dikategorikan baik pada 52 anak (66,7%).

Terdapat gambaran yang mengenai pengetahuan pencegahan kekerasan seksual pada anak

usia sekolah dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual dikategorikan kurang pada 13

anak (16,7%), dikategorikan sedang pada 13 anak (16,7%), dikategorikan baik pada 52 anak

(66,7%).

Orang tua dan tenaga pendidik diharapkan memberikan pengetahuan terkait pencegahan

kekerasan seksual pada anak usia sekolah, sehingga terutama pada anak usia sekolah dapat

terhindar dari kekerasan seksual di lingkungannya.

Kata Kunci : Pengetahuan Kekerasan Seksual, Pencegahan Kekerasan Seksual, Anak Usia
Sekolah.

Kepustakaan : 24 (2010 —2018)



ABSTRACT

Sexual violence is a term that indicates deviate sexual behavior or deviate sexual intercourse
adverse victim. However, the awareness of the importance of knowledge about preventing
sexual violence through sexual education is still low in Indonesia. The objective of this study
is to find out the description of knowledge on the sexual violence prevention of school-age
children at MI Asas Islam Kalibening Salatiga.

The design of this research was descriptive study with the survey approach method. The
sampling technique used proportionate random sampling with a total sampling of 78 students.
The instrument used was a knowledge questionnaire on sexual violence prevention. Data
were analyzed using descriptive techniques with univariate analysis.

The results of the study find out that the knowledge of school-age children on sexual violence
prevention in less category is 13 children (16.7%), in moderate category is 13 children
(16.7%), and in good category is 52 children (66.7%).

It can be described the knowledge on the sexual violence prevention in school-age children
with sexual abuse prevention behaviors in less category is 13 children (16.7%), in moderate
category is 13 children (16.7%), and in good category is 52 children (66.7%).

Parents and educators are expected to provide knowledge related to the prevention of sexual
violence in school-age children, in order to avoid sexual violence in their environment.

Keywords : Knowledge of sexual violence, prevention of sexual violence, school age
children
Literature : 24 (2010 —2018)

PENDAHULUAN orang lain 15%. Data dari YKBH
(Yayasan Kita dan Buah Hati) pada tahun

Salah satu praktik seks yang dinilai 2013 sebanyak 95% siswa kelas 4-6 SD di

menyimpang adalah bentuk kekerasan
seksual. Menurut Wahid dan Irfan (dalam
Huraerah 2018) memandang bahwa
kekerasan seksual merupakan istilah yang
menunjukan pada perilaku seksual deviatif
atau hubungan seksual yang menyimpang,
merugikan pihak korban dan merusak
kedamaian di tengah masyarakat. Data
pengaduan kekerasan terhadap anak yang
ditangani KPAI (Komisi Perlindungan
Anak Indonesia) selama tahun 2018 adalah
sebanyak 4.885 kasus, salah satunya kasus
pornografi pada anak sebanyak 679 kasus.
Laporan komisioner KPAI menyatakan
bahwa dalam tahun 2014 terdapat
presentase pengaduan masyarakat
diantaranya vyaitu; kepemilikan konten
pornografi sebanyak 38%, korban media
cetak 23%, korban dari internet 12%,
korban video porno 12%, korban perilaku

Jakarta pernah melihat konten pornografi.
Kasus tindak kekerasan terhadap anak
yang dilaporkan melalui SIMFONIPPA
(Sistem Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak) lebih banyak terjadi
di Pulau Jawa. Provinsi jawa tengah
mendominasi kasus kekerasan terhadap
anak (Prasetiaju, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara di
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak di Salatiga diperoleh
inforjmasi bahwa dalam tahun 2015-2019
jumlah kekerasan seksual pada anak 0-18
tahun sebanyak 10 kasus. Salah satunya
merupakan kasus pelecehan seksual yang
terjadi ditahun 2018. Dari dinas terkait
sebelumnya sudah memberikan sosialisasi
terkait “Disiplin Positif Menuju Sekolah



Ramah Anak” pada 50 tenaga Guru dari
SD sampai SMA sekota Salatiga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif dengan menggunakan
pendekatan  survey. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak usia sekolah di
MI Asas Islam Kalibening Salatiga yaitu
sebesar 414 siswa dengan teknik sampling
Quota Sampling dengan jumlah responden
78 siswa.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
dan primer, adapun data primer yang
dikumpulkan adalah  hasil  jawaban
kuesioner nama responden, jenis kelamin,
pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua,
dan tinggal satu rumah dengan orang tua
atau saudara atau tinggal di pondok
pesantren, sedangkan data sekunder yaitu
data dari MI Asas Islam Kalibening
Salatiga.Data yang didapatkan berupa
jumlah siswa di Asas Islam Kalibening
Salatiga yaitu 414 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Gambaran
Pengetahuan tentang
pencegahan kekerasan seksual
pada anak usia sekolah di Ml
Asas Islam Kalibening Salatiga

Pengetahuan Frekuensi Presentase

kekerasan seksual sejumlah 13 responden
dengan presentase 16,7%.

Hasil penelitian  menunjukan  bahwa
sebagian  besar responden  memiliki
pengetahuan tentang pencegahan
kekerasan seksual dengan kategori baik
sebanyak 52 (66,7%) responden,kategori
cukup sebanyak 13 (16,7%) responden
dan kategori kurang sebanyak 13 (16,7%)
responden.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Permatasari (2017) yang menunjukan
bahwa mayoritas anak usia sekolah dasar
memiliki pemahaman tentang pendidikan
seksual dalam kategori sedang. Tidak ada
respon yang tinggi tentang pendidikan
seksual, serta masih ada beberapa anak
usia sekolah dasar yang memiliki
pemahaman yang kurang tentang
pendidikan seksual. Satu aspek yang masih
rendah dan menjadi penyebab tidak adanya
responden yang memiliki pemahaman
pendidikan seksual yang tinggi adalah
masih rendahnya pemahaman anak tentang
pencegahan kekerasan seksual.

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi
karakteristik berdasarkan jenis
kelamin responden

JenisKelamin Frekuensi Presentase

(%)
Laki-laki 37 47,4%
Perempuan 41 52,6%
Total 78 100%

(%)
Baik 52 66,7%
Cukup 13 16,7%
Kurang 13 16,7%
Total 78 100%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa
sebagian besar responden yang memiliki
pengetahun baik mengenai pencegahan
kekerasan seksual sejumlah 53 responden
dengan presentase 67,7% dan sebagain
kecil yang memiliki pengetahuan cukup
mengenai pencegahan kekerasan seksual
sejumlah 13 responden dengan presentase
16,7% dan sebagain memiliki pengetahuan
yang kurang mengenai pencegahan

Tabel 4.2 menunjukan bahwa responden
pada penelitian ini sebagian besar berjenis
kelamin perempuan vyaitu sebanyak 41
responden presentase 52,6 % dan sebagian
kecil berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 37 responden dengan presentase
47,4 %

Penelitian ini sejalan dengan  Suryani
(2015) yang menunjukan bahwa terdapat
faktor gender / jenis kelamin dalam
pengungkapam kekerasan seksual pada
anak. Hasil meta analisis menunjukan
bahwa gender berperan dalam
pengungkapan kekerasan seksual anak.



Terdapat faktor ataupun alasan yang
mendasari  perbedaan laki-laki  dan
perempuan dalam mengungkapkan
kekerasan seksual anak. Pemahaman
antara laki laki dan perempuan memiliki
perbedaan dalam menilai konsekuesi yang
akan diterima atas pengungkapkannya,
imbasnya banyak anak saat menerima
kekerasan seksual hanya akan
menyimpannya informasi tersebut tanpa
mengungkapkannya kepada orang tua
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi
karakteristik berdasarkan usia

responden
Usia Frekuensi Presentase
(%0)
11 52 66,7%
10 14 18%
9 12 15,3%
Total 78 100%

Tabel 4.3 menunjukan bahwa
responden pada penelitian ini sebagian
besar berusia 11 tahun yaitu sebanyak 52
responden prosentase 52%, dan berusia 10
tahun vyaitu sebanyak 14 responden
prosentase 18% dan sebagian kecil berusia
9 tahun vyaitu 9 responden dengan
prosentase 15,3 %.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi
karakteristik berdasarkan
pendidikan orang tua

Hasil penelitian menyatakan bahwa
sebanyak 78 responden memiliki orang tua
yang berpendidikan minimal SMA
sebanyak 42  responden  (53,8%),
berpendidikan minimal SMP sebanyak 16
responden (20,5%), berpedidikan minimal
SD sebanyak 11 responden (14,1%) dan
berpindidikan Perguruan Tinggi sebanyak
9 responden (11,5%).

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian Fisnawati(2019) yang
menunjukan bahwa dalam penelitiannya
terdapat 369 responden dan didapatkan
hasil responden terbanyak mempunyai
tingkat pendidikan sekolah menengah atas
(SMA) yaitu 165 orang. Orang tua yang
mempunyai pengetahuan rendah tentang
kesehatan seksual memiliki sikap negatif
dalam pencegahan kekerasan seksual.
Pengetahuan  bisa  dipengaruhi  oleh
pendidikan, namun terdapat faktor lainnya
seperti, umur, lingkungan sosial, budaya,
informasi dan pengalaman. Dalam uiji
statistik menyatakan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan orang tua tentang
kesehatan seksual pada anak usia 7-12
tahun dengan sikap orang tua dalam
pencegahan kekerasan seksual.

Tabel 45  Distribusi  Frekuensi
Karakteristik  berdasarkan
tempat tinggal

TempatTinggal Frekuens Presentas

i e (%)
Orang tua 76 97,4%
Saudara 1 1,3%
PondokPesantre 1 1,3%
n
Total 78 100%

Pendidikan Frekuens Presentas
i e (%)

SD 11 14,1%

SMP 16 20,5%

SMA 42 53,8%

PerguruanTingg 9 11,5%

i

Total 78 100%

Tabel 4.4 menunjukan bahwa
responden pada penelitian ini adalah
sebagian besar orang tua responden
berpendidikan SMA dengan presentase
53,8% dan berpendidikan SMP dengan
presentase 20,5% dan berpendidikan SD
dengan presentase 14,1,% dan
berpendidikan Perguruan Tinggi dengan
presentase 11,5%.

Tabel 4.5 menunjukan bahwa
responden pada penelitian ini adalah
sebagian besar tinggal bersama orang tua
dengan presentase 97,4% dan tinggal
bersama saudara dengan presentase 1,3%
dan bertempat tinggal di pondok pesantren
dengan presentase 1,3%.

Kesimpulan



Terdapat gamabaran pada pengetahuan
tentang pencegahan kekerasan seksual
pada anak usia sekolah di MI Asas Islam
Kalibening Salatiga dengan kategori baik
sebanyak 52 (66,7%) responden,kategori
cukup sebanyak 13 (16,7%) responden
dan kategori kurang sebanyak 13 (16,7%)
responden.

Saran

Dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif intervensi yang dapat
dimanfaatkan bagi tenaga kesahatan
maupun  pendidikan, agar kekerasan
seksual pada anak usia sekolah dapat
dicegah melalui pengetahuan
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